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INFO ARTIKEL ABSTRAK
) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen dari
Kata Kunci: . . .
program kelas passion melalui 4 tahapan yaitu (1) Perencanaan
Kelas Passion; Program Kelas Passion di SMA Muhammadiyah 1 Gresik; (2)
Pengembangan; Pengorganisasian =~ Program Kelas Passion di SMA
Minat Bakat Muhammadiyah 1 Gresik; (3) Pelaksanaan Program Kelas

Passion di SMA Muhammadiyah 1 Gresik; (4) Evaluasi
Program Kelas Passion di SMA Muhammadiyah 1 Gresik
dengan konsep dari siswa untuk siswa. Penelitian ini

Riwayat artikel: o - o0

menggunakan jenis penelitian ualitatif dengan sumber
Diterima 2025-07-18 penelitian dari wawancara, observasi dan dokumentasi serta
Direvisi 2025-07-20 menggunakan Teknik analisis data yakni kondensasi,
Diterima 2025-07-21 penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Hasil

dari penelitian ini yaitu (1) Kelas Passion merupakan program
intrakurikuler yang diusung oleh SMA Muhammadiyah 1
Gresik yang bertujuan untuk mewadahi minat bakat siswa
sekaligus sebagai wadah untuk membekali skill siswa saat akan
melanjutkan ke perguruan tinggi dengan berbagai perencanaan
antara lain perencanaan program, kurikulum dan fasilitas
penunjang; (2) Pengorganisasian kelas passion melibatkan
beberapa pihak sesuai dengan pembagian tugas masing-
masing, jam pembelajaran kelas passion tidak mengambil jam
pembelajaran P5; (3) Pelaksanaan program kelas passion tidak
jauh berbeda dengna pembelajaran pada mata pelajaran biasa
dengan presentase materi dan praktik masing-masing 50%; (4)
Evaluasi program kelas passion dilakukan dengan beragam
cara meliputi evaluasi harian, penilaian siswa, penyebaran
angket, evaluasi per semester dan supervisi.

Lili Dwi Galuh Virnawati
Universitas Negeri Surabaya; lili.21062@mhs.unesa.ac.id

1. PERKENALAN

Salah satu pilar utama pada pembangunan bangsa berkelanjutan adalah pendidikan. Pendidikan
memerankan peran yang sentral dalam mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan global,
memajukan pengetahuan serta mendorong inovasi. Fungsi Pendidikan bukan hanya sebatas media
dalam transfer ilmu pengetahuan dan keterampilan, tetapi Pendidikan juga berfungsi sebagai alat
untuk mengembangkan karakter, nilai moral dan rasa tanggung jawab pada bangsa dan masyarakat.
Pendidikan merupakan fondasi yang tidak dapat dipisahkan dalam proses pembangunan bangsa.
Melalui Pendidikan berkualitas, sebuah bangsa dapat membangun sumber daya yang memiliki daya
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saing, memperkuat karakter bangsa, mengurangi ketimpangan dan meningkatkan daya saing di
kancah global. Sebagai investasi jangka Panjang, Pendidikan memegang peran penting dalam
menentukan keberhasilan dan keberlanjutan pembangunan di berbagai sektor (Yusriyah & Retnasari,
2023).

Salah satu cara untuk mencapai tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) adalah dengan
sumber daya manusia yang berkualitas dimana hal tersebut memerlukan keterampilan teknis dan soft
skill yang pada gilirannya mempercepat pencapaian target SDGs seperti pendidikan berkualitas (SDG
4), pekerjaan layak, dan pertumbuhan ekonomi (SDG 6) (Megawati & Arief, 2021). Dalam mewujudkan
sumber daya yang berkualitas tentunya berawal dari kecakapan masing-masing individu bukan hanya
kecakapan teori atau intelektual namun juga dalam bentuk keterampilan atau bakat yang dimiliki. Oleh
sebab itu, diperlukan berbagai upaya untuk menumbuhkan sumber daya manusia untuk membangun
individu yang mandiri dan mempersiapkan masyarakat yang terdidik untuk menghasilkan kecerdasan
emosional, intelektual, dan spiritual yang harmonis (Idris et al., 2020). Menurut Setiavata dalam
bukunya yang berjudul Panduan Pendidikan Berbeda Bakat Siswa menyatakan bahwasanya bakat
adalah sebuah kemampuan seseorang sejak lahir yang telah melekat dan berhubungan dengan struktur
otak.

Minat dan bakat merupakan sesuatu yang berkaitan erat dalam perkembangan individu.
Minat merujuk pada ketertarikan seseorang terhadap suatu bidang, sedangkan bakat adalah
kecakapan alami yang dimiliki oleh seseorang dalam bidang tertentu. Minat kerap kali menjadi
motivasi bagi seseorang untuk mengeksplorasi dan mengasah bakatnya. Sehingga potensi tersebut
dapat dikembangkan dengan maksimal. Ketika seseorang memiliki minat yang besar dalam suatu
bidang, mereka cenderung termotivasi untuk belajar, berlatih dan meningkatkan keterampilan mereka.
Sebaliknya, jika bakat seseorang sesuai dengan minatnya, mereka memiliki peluang untuk meraih
prestasi yang tinggi karena menikmati proses pengembangan diri pada bidang tersebut (Fitri et al.,
2023).

Tidak semua bakat yang dimiliki oleh individu teridentifikasi atau terdeteksi dengan baik, hal
tersebut disebabkan kurangnya kesadaran terhadap bakat yang dimiliki oleh anak tersebut. Dalam
proses perkembangan minat dan bakat terdapat banyak sekali kendala di dalamnya seperti, kurangnya
fasilitas penunjang dan wadah bakat yang sesuai. Utami Munandar menyatakan bahwa kendala lain
yang di hadapi seorang indivdu adalah tidak memiliki motivasi untuk ber prestasi, dengan kata lain
seorang individu tersebut enggan mengembangkan bakat yang dimiliikinya. Padahal jika bakat
tersebut dikembangan dengan baik dapat memperoleh prestasi sesuai dengan bidangnya.

Menurut Utami Munandar dalam Ulfah & Arifudin (2022) Minat dan bakat yang ada pada
setiap individu sudah semestinya perlu pengembangan yang baik agar memperoleh hasil yang
maksimal jika bakat tersebut tidak dikembangkan dengan maksimal nantinya peserta didik tersebut
tidak dapat mewujudkan keinginan dan tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap diri maupun
lingkungan sekitarnya. Selain itu,melalui pengembangan minat dan bakat dapat membantu individu
mencapai keberhasilan yang berupa prestasi di masa mendatang. Dibutuhkan berbagai cara agar
individu mampu menunjukkan potensi yang di miliki, salah satunya melalui Lembaga Pendidikan.
Perkembangan bakat yang dimiliki oleh peserta didik adalah tanggung jawab penuh yang di miliki
oleh Lembaga pendidikan hal tersebut seperti yang telah dijelaskan pada undang-undang nomor 20
tahun 2003 pasal 12 ayat 1 point b yang menjelaskan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan
Pendidikan berhak mendapatkan pelayanan Pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya.

Dalam rangka memfasilitasi pengembangan bakat peserta didik Lembaga Pendidikan
biasanya mengemas dalam bentuk intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler yang ditujukan
untuk peserta didiknya. Kegiatan intrakurikuler merupakan sebuah kegiatan pembelajaran yang
diintegrasikan pada kurikulum sekolah dan pelaksanaannya di lingkungan sekolah. Kegiatan
kokurikuler adalah kegiatan diluar program akademik utama pada sebuah sekolah yang dirancang
untuk memperkaya dan melengkapi pengalaman belajar siswa. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan
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kegiatan yang dilakukan diluar jam sekolah yang tercantum pada susunan program yang sesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi yang ada di sekolah tersebut serta tidak masuk dalam kurikulum
formal sekolah (Suryandari et al., 2024).

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan salah satu sekolah swasta di Kabupaten
Gresik yakni SMA Muhammadiyah 1 Gresik menerapkan program dalam mewadahi bakat dan minat
dari siswa melalui program Kelas Passion. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan koor program kelas passion, Kelas passion
merupakan program intrakurikuler sekolah yang memiliki tujuan untuk mewadahi dan
mengembangkan bakat dan minat siswa. Terdapat banyak pilihan kelas dalam program ini
diantaranya kesehatan, kewirausahaan, psikologi, dan lain sebagainya. Proses penentuan apa saja kelas
program yang akan diikuti oleh siswa berdasarkan hasil voting yang dilakukan oleh siswa yang
kemudian dirapatkan oleh pihak sekolah, jadi dapat disimpulkan bahwa penentuan kelas tersebut
berdasarkan minat dan usulan program yang diusung oleh siswa di sekolah tersebut. Untuk kuota
setiap program biasa diprediksi berdasarkan pilihan program siswa yang dipilih di tahun sebelumnya.
Program ini sudah ada dan berjalan sejak kurang lebih 10 tahun yang lalu hingga saat ini, Kelas Passion
di khususkan untuk siswa kelas 10 dan 11.

SMA Muhammadiyah adalah satu-satunya sekolah menengah atas swasta di Kabupaten
Gresik yang memiliki program dalam mengembangkan bakat dan minat siswa yang dituangkan dalam
bentuk intrakurikuler sekolah. Pelaksanaan kelas ini dilaksanakan 3 jam pelajaran dalam satu minggu
yang dijadwalkan oleh sekolah. Dalam pelaksanaannya, kelas passion tidak hanya berfokus pada
pembelajaran secara teoritis saja namun diiringi dengan praktik, presentase untuk teori dan praktik
pada program ini adalah masing-masing 50% dan pelaksanaan praktek seperti pameran passion
dilaksanakan tentative satu tahun sekali. Kegiatan evaluasi untuk program tersebut dilakukan dengan
beragam cara mulai dari supervisi, evaluasi harian hingga evaluasi per semester. Berdasarkan latar
belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik “ Manajemen Program
Kelas Passion sebagai upaya pemgembangan minat dan bakat di SMA Muhammadiyah 1 Gresik.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang
bersifat deskriptif. Pemlihan pendekatan kualitatif deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mengetahui serta mendeskripsikan proses perencanaan, pengorganisasian
pelaksanaan dan evaluasi program kelas passion sebagai upaya pengembangan minat dan bakat siswa
di SMA Muhammadiyah 1 Gresik. Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Gresik yang
berlokasi di JI. Dr Wahidin Sudirohusodo No.162 Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. Dalam
proses pengumpulan data primer peneliti menggunakan Teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun subjek primer penelitian ini yaitu Kepala sekolah, Wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, wakil kepala sekolah bidang hubungan masyarakat, Wakil kepala sekolah bidang sarana
dan prasarana, Koor program kelas passion, Guru pembimbing kelas passion, Siswa kelas passion.
Sementara itu untuk data sekunder diperoleh dari rekaman audio hasil wawancara, dokumentasi
berupa foto dan video, dokumen penting, jurnal sekolah, situs internet, jurnal artikel yang mendukung
penelitian ini

3. TEMUAN DAN DISKUSI

3.1. Perencanaan Program Kelas Passion Sebagai Upaya Pengembangan Minat Bakat Siswa di
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Gresik
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, manajemen program kelas passion di SMA
Muhammadiyah 1 Gresik sejalan dengan pandangan Imron (2016) yang menyatakan bahwa
manajemen peserta didik merupakan upaya pengelolaan yang dilakukan sejak siswa diterima
hingga menyelesaikan pendidikan, termasuk pengaturan faktor pendukung lainnya. Sekolah
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3.2

telah menerapkan lima prinsip pengelolaan yang relevan dengan teori tersebut (Annas, 2017).
Program kelas passion dirancang sebagai sarana pengembangan minat dan bakat siswa, baik
akademik maupun non-akademik, serta memfasilitasi kesiapan siswa menuju jenjang
perguruan tinggi, sejalan dengan pandangan Abidin & Nasirudin (2021) yang menekankan
pentingnya lingkungan belajar yang kaya pengalaman. Program ini dilaksanakan secara
intrakurikuler dan diintegrasikan dalam kurikulum sekolah, berbeda dengan kebanyakan
penelitian sebelumnya yang fokus pada pengembangan minat melalui kegiatan
ekstrakurikuler (Suryandari et al., 2024).

Perencanaan program kelas passion mencakup tiga tahap utama sesuai dengan konsep
Suryana (2012), yaitu: (1) perencanaan kurikulum, (2) perumusan tujuan pembelajaran, dan (3)
pemilihan materi pokok pembelajaran. Pada tahap perencanaan kurikulum, sekolah
menyusun rancangan program passion berdasarkan hasil angket saat PPDB dan melibatkan
guru pengampu passion dalam penyusunan materi. Kurikulum disesuaikan dengan cita-cita
bangsa serta kebutuhan siswa (Sista, 2017). Tujuan pembelajaran dirumuskan secara
terstruktur dan dituangkan dalam dokumen CP dan TP, mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Fauzan & Lubis, 2020; Suryana, 2012). Perbedaan capaian terlihat antara kelas X
yang fokus pada pengenalan dasar passion dan kelas XI yang melanjutkan materi secara lebih
aplikatif. Pemilihan materi pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan capaian dan dikelola
oleh pengajar ahli di bidang masing-masing passion.

Selain aspek akademik, sekolah juga merencanakan penyediaan sarana dan prasarana
pendukung pembelajaran, seperti ruang kelas, bengkel, dan laboratorium. Fasilitas ruang kelas
disediakan secara lengkap guna menunjang kenyamanan dan efektivitas proses belajar, sesuai
dengan pandangan Hadari Nawawi. Penyediaan tempat praktikum juga merupakan hasil
kerja sama antara sekolah dan mitra eksternal (Ibrahim et al., 2022), mendukung pembelajaran
yang aplikatif dan berbasis pengalaman.

Pengorganisasian Program Kelas Passion Sebagai Upaya Pengembangan Minat Bakat Siswa
di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Gresik

Pengorganisasian program kelas passion di SMA Muhammadiyah 1 Gresik
melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah terkait, koordinator program, serta guru
pengajar. Pembagian tugas dilakukan berdasarkan kompetensi dan peran masing-masing,
sesuai dengan prinsip pengorganisasian menurut Hasibuan (2016). Setelah siswa mengisi
angket pilihan passion saat PPDB, pihak sekolah melakukan pengklasifikasian berdasarkan
pilihan tersebut. Jika kuota pilihan pertama telah terpenuhi, maka siswa akan dialihkan ke
pilihan kedua guna menghindari ketimpangan jumlah peserta di setiap program.

Peran guru sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Oleh karena itu,
pemilihan guru didasarkan pada keahlian yang sesuai dengan bidang passion siswa. Guru-
guru yang terlibat berasal dari lingkungan internal sekolah, kalangan akademisi perguruan
tinggi, maupun praktisi yang berpengalaman di bidangnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Covey dalam Monica dan Prasetya (2015) yang menegaskan bahwa passion merupakan
dorongan kuat untuk berdisiplin dan mencapai visi pribadi. Pemilihan pengajar yang tepat
bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien. Dalam implementasinya, tidak terdapat sistem
pembagian khusus dalam struktur pengajaran kelas passion karena keterlibatan banyak
pengajar eksternal. Hal ini menjadi bentuk kerja sama dalam bidang pengajaran yang
mendukung keberhasilan program. Selain pengorganisasian guru, sekolah juga menetapkan
jadwal dan durasi pembelajaran secara sistematis. Kelas passion dibagi menjadi dua sesi,
masing-masing berdurasi tiga jam. Sesi pertama diperuntukkan bagi kelas X dan dilaksanakan
pada pukul 07.30-09.00, sedangkan sesi kedua untuk kelas XI pada pukul 09.30-11.00. Jadwal
pembelajaran kelas passion berbeda dari kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) yang dilaksanakan pada hari Senin untuk kelas X dan Selasa untuk kelas XI. Program kelas
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3.3.

3.4.

passion sendiri dijadwalkan setiap hari Jumat, sehingga tidak terjadi tumpang tindih dengan
program lain.

Pelaksanaan Program Kelas Passion Sebagai Upaya Pengembangan Minat Bakat Siswa di
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Gresik

Pelaksanaan pembelajaran pada program kelas passion di SMA Muhammadiyah 1
Gresik merupakan bentuk realisasi dari perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Proses
pelaksanaan ini dilaksanakan dengan mengacu pada tujuan pembelajaran agar tercapai secara
efektif dan efisien, sebagaimana dikemukakan oleh Suryana (2012) bahwa pelaksanaan
pembelajaran harus selaras dengan capaian tujuan yang telah dirancang. Dalam praktiknya,
pengajar merujuk pada dokumen capaian pembelajaran sebagai acuan utama dalam mengelola
proses belajar. Strategi pembelajaran pada kelas passion diserahkan sepenuhnya kepada guru
masing-masing sesuai dengan gaya mengajar dan karakteristik siswa. Hal ini selaras dengan
pandangan Fauzan & Lubis (2020) dan Oci (2019) yang menyatakan bahwa metode dan strategi
pembelajaran merupakan instrumen penting untuk mendukung pemahaman siswa terhadap
materi. Guru menggunakan pendekatan yang berorientasi pada eksplorasi diri siswa,
memberikan kebebasan untuk mendalami passion mereka secara aktif. Strategi ini mendukung
pengembangan pemahaman diri siswa yang sangat penting dalam menentukan arah studi dan
karir di masa depan (Monika & Nathania, 2022).

Pelaksanaan pembelajaran dalam kelas passion tidak terbatas pada kegiatan di dalam
ruang kelas, tetapi juga mencakup praktik lapangan dan pameran karya siswa yang dilakukan
secara berkala. Perbedaan mendasar dari pembelajaran reguler terletak pada fokus materi yang
berkaitan langsung dengan minat dan bakat siswa. Pameran passion, yang menjadi salah satu
bentuk output kegiatan, dilakukan setahun sekali sebagai ajang apresiasi terhadap hasil belajar
siswa. Konsep ini telah sesuai dengan gagasan Nugraha (2018) yang menekankan pentingnya
strategi pembelajaran yang sistematis, fleksibel, dan realistis.

Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator sekaligus manajer dalam pelaksanaan
pembelajaran. Guru bertugas mengelola kegiatan belajar agar sesuai dengan capaian tujuan
dan memaksimalkan potensi siswa. Sekolah memberi kebebasan kepada guru untuk
menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter kelas yang mereka ampu.
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran terdiri dari porsi materi dan praktik masing-masing
sebesar 50%. Kelas X difokuskan pada pengenalan dasar passion, sementara kelas XI menerima
materi lanjutan yang bersifat lebih aplikatif. Penyusunan materi ini tetap mengacu pada
indikator capaian pembelajaran sebagaimana dinyatakan oleh Suryana (2012), yang
menyebutkan bahwa materi pokok disusun berdasarkan indikator hasil belajar. Jika guru tidak
dapat hadir, sekolah tidak menggantikan dengan pengajar lain secara sembarangan. Sebagai
gantinya, siswa akan diberikan tugas mandiri. Hal ini dilakukan untuk menjaga relevansi
antara materi dan pengajar yang memang memiliki keahlian serta passion sesuai bidangnya.
Pendekatan ini merupakan bentuk implementasi fungsi pengaturan dalam manajemen kelas
yang berfokus pada penataan kegiatan, tujuan, dan metode secara sistematis (Kurniawan et al.,
2022).

Evaluasi Program Kelas Passion Sebagai Upaya Pengembangan Minat Bakat Siswa di
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Gresik

Evaluasi merupakan tahap akhir dalam pelaksanaan program yang bertujuan untuk
mengukur ketercapaian pembelajaran dan meminimalisir kesalahan yang mungkin terjadi di
masa mendatang (Suryana, 2012). Pada program kelas passion di SMA Muhammadiyah 1
Gresik, evaluasi dilakukan secara menyeluruh mulai dari evaluasi harian hingga evaluasi
semesteran, dengan memperhatikan berbagai aspek (Taqiyuddin et al, 2024). Evaluasi
dilakukan secara dua arah, baik dari pihak sekolah maupun siswa, melalui angket, supervisi,
diskusi, dan penilaian kelas. Penilaian yang diterapkan mencakup evaluasi formatif dan
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sumatif. Penilaian formatif dilakukan guru setelah pembelajaran melalui pertanyaan atau
praktik, sedangkan penilaian sumatif mengacu pada dokumen capaian pembelajaran (CP) dan
berpengaruh terhadap nilai rapor karena program ini bersifat intrakurikuler dan wajib diikuti
oleh siswa kelas X dan XI (Firani Putri & Supratman Zakir, 2023). Hasil evaluasi dicantumkan
dalam rapor dan mencerminkan aspek sikap, kehadiran, serta keterlibatan siswa dalam tugas
atau praktik, termasuk pameran passion yang menjadi bentuk implementasi evaluasi
pembelajaran (Magdalena et al., 2020).

Dalam pelaksanaannya, ditemukan beberapa kendala. Pertama, sekolah masih
mencari lembaga sertifikasi yang relevan dengan bidang passion siswa. Sertifikat ini penting
sebagai bentuk pengakuan keterampilan yang dimiliki siswa dan dapat digunakan sebagai
portofolio pendidikan maupun karier (Setiawan et al., 2018). Kedua, rendahnya antusiasme
siswa dalam mengikuti kegiatan kelas passion, yang dipengaruhi oleh mood, ketidaksesuaian
metode pembelajaran, hingga distraksi gadget. Hal ini berkaitan erat dengan minat siswa
dalam belajar, sebagaimana dikemukakan Djamarah (2010) dan Hudaya (2018). Ketiga, masih
banyak siswa yang kesulitan dalam mengidentifikasi passion-nya, bahkan memilih secara asal
saat proses pemilihan program, yang kemudian berujung pada ketidakhadiran dan kurangnya
keterlibatan dalam pembelajaran. Ketidakcocokan tersebut dapat berdampak pada aspek
psikologis dan emosional siswa (Monika & Nathania, 2022).

Sebagai upaya solutif, sekolah terus melakukan pencarian lembaga sertifikasi yang
relevan dengan program passion yang ada. Selain itu, guru melakukan pendekatan personal
kepada siswa yang kurang antusias atau belum mampu mengenali passion-nya. Guru
memberi ruang diskusi santai, menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan siswa,
serta mendampingi siswa secara berkelanjutan. Pendekatan ini bersifat kualitatif, yaitu
membangun relasi antara guru dan siswa agar siswa merasa nyaman dan termotivasi dalam
mengikuti kegiatan kelas passion (Burhan Nudin, 2022).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan mengenai
penelitian ini yaitu :

1. Program Kelas Passion merupakan program intrakurikuler yang diusung oleh SMA
Muhammadiyah 1 Gresik yang bertujuan untuk mewadahi minat bakat siswa sekaligus sebagai
wadah untuk membekali skill siswa saat akan melanjutkan ke perguruan tinggi. Pilihan program
setiap tahunnya tidak selalu sama, hal tersebut dilihat hasil dari pemetaan minat siswa. Bentuk
kerja sama sekolah dengan mitra adalah sumber daya pengajar dan sarana prasarana pendukung.

2. Pengorganisasian kelas passion melibatkan beberapa pihak seperti wakil kepala sekolah, koor
program dan guru pengajar. Tidak ada system pembagian khusus untuk pengajar karena pengajar
banyak yang dari eksternal, untuk pengajar dari internal tidak diberikan jam mengajar pelajaran
lainnya ketika jadwalnya mengajar di kelas passion. Kegiatan pembelajaran di kelas passion
terbagi menjadi 2 sesi dan jam tersebut tidak mengambil dari jam pembelajaran P5.

3. Pelaksanaan kelas passion dilaksanakan pada hari Jumat. Presentase materi dan praktik pada kelas
ini adalah masing-masing 50%. Proses pembelajaran yang ada di kelas passion tidak jauh beda
dengan pembelajaran pada mata pelajaran biasa. Strategi pembelajaran yang dilakukan guru pada
saat kegiatan belajar mengajar di kelas passion berbeda-beda, disesuaikan dengan kelas yang
diajar.

4. Evaluasi yang ada dikelas ini dilakukan dengan beragam cara meliputi evaluasi harian, penilaian
siswa, penyebaran angket, evaluasi per semester dan supervisi. Penilaian formatif dan sumatif
didasarkan oleh kehadiran, sikap, dan penugasan atau praktik, Terdapat beberapa permasalahan
atau hambatan pada program ini yakni beberapa permasalahan yang disebabkan oleh siswa dan
belum ditemukan Lembaga sertifikasi passion yang sesuai
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